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Air merupakan materi esensial bagi kehidupan makhluk hidup, makhluk 
hidup memerlukan air untuk mempertahankan hidupnya. Salah satu sumber air 
yang cukup terkenal di daerah bengkulu dan sekitarnya saat ini adalah pemandian 
Air Bersih atau lebih dikenal dengan Pemandian Muara Sahung. Air yang sudah 
dialirkan selain menjadi tempat pemandian juga dimanfaatkan pengunjung 
sebagai pemandian yang diyakini dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Belum 
diketahui secara jelas kandungan mineral yang terdapat pada mata air tersebut 
menjadi salah satu permasalahan yang menjadi daya tarik peneliti. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (Field Reseach). Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, dokumentasi, uji laboratorium. Teknik analisis data adalah 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian kandungan mineral Air yang ada pada 
pemandian air bersih (Muara Sahung) di desa Ulak Bandung Kecamatan Muara 
Sahung Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu pada Sampel A dan Sampel B 
berturut-turut yaitu Klorida 4,96 dan 4,87 mg/L, Bikarbonat 50,02 dan 49,65 
mg/L, Sulfat 11,63 dan 11,22 mg/L, Natrium 16,128 dan 16,112 mg/L, Kalsium 
37,065 dan 37,043 mg/L, Magnesium 8,873 dan 8,859 mg/L. Sedangkan untuk 
Kualitas fisik (suhu, bau, rasa dan pH), dan kualitas kimia dari air ini sesuai baku 
mutu air dari kementerian kesehatan sehingga dapat dikatakan bahwa  pemandian 
ini memenuhi standar kualitas air minum dan masih sangat layak untuk digunakan 
serta  memenuhi standar mutu yang dikeluarkan oleh Menteri Kesehatan.  
 
 
Kata kunci : Mata Air, Muara Sahung, Kualitas Air. 
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               
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2013) Qs.  An- Najm (53) Ayat 39, h. 527.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Air sangat dibutuhkan bagi kelangsungan mahluk hidup. Makhluk hidup 
membutuhkan air guna mempertahankan kelangsungan hidupnya. Air memiliki 
beberapa fungsi bagi tubuh diantaranya yaitu, melarutkan senyawa organik, 
memberikan kestabilan bagi suhu tubuh serta menjadi tempat keberlangsungan 
berbagai reaksi kimia tingkat seluler.
2
 Oleh karenanya dalam hal ini air dapat 
dikatakan sebagai sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Air 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi proses kehidupan yang ada dan 
terjadi di dalam tubuh manusia. Air memiliki jumlah kandungan yang lebih besar 
dibandingkan dengan kandungan pada zat lain.
3
 Sebagian besar tubuh manusia 
terdiri dari air, yaitu sebesar tega per empat bagian dan tidak satupun orang dapat 
hidup lebih dari 4-5 hari tanpa meminum air.  
Pemanfaatan air bagi kelangsungan hidup manusia tidak hanya sekedar 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam melaksanakan aktivitas secara umum, 
seperti minum, mandi, dan lainnya. Air juga digunakan  untuk berbagai kegiatan 
seperti rumah tangga, pengairan (irigasi), perikanan, rekreasi, peternakan dan 
industri.
4
 Bahkan dalam sudut agama Islam air memiliki  peran yang luar biasa 
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 Riri Novita Sunarti, ”Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang Disekitar Kampus Uin Raden 
Fatah Palembang”, Jurnal Bioilmi,Vol. 2 No 1 (2016),  h. 41 
3
 Rijati Wardiani Sri, dan Djarlis Gunawan, “Aktualisasi Budaya Terapi Air Sebagai 
Media Pengobatan Oleh Jamaah Di Pesantren Suryalaya Pagerageung Tasikmalaya”, Jurnal 
Aplikasi Ipteks Untuk Masyarakat, Vol. 6, No 1, (2017),  h.33 
4
 Anisa Nur Rahmah, “Kualitas Mikrobiologi Beberapa Mata Air di Desa Gedong etis 
Kecamatan Tulung Klaten Dengan Metode MPN, (Skripsi Program S-1 Pendidikan Biologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2015), h.1 
 penting bagi kehidupan. Hal ini dituangkan beberapa ayat suci Al-Quran. Salah 
satunya yaitu pada surah Al- Mursalat ayat 27 yang berbunyi:  
                    
Artinya : Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri 




“Maksud ayat tersebut menurut tafsir Quraish Shihab, Bukankah Kami jadikan 
bumi sebagai tempat berkumpul,  permukaannya dipenuhi makhluk hidup yang 
tak terhitung dan di dalam perutnya terkandung makhluk-makhluk mati yang tak 
terbilang? Bukankah Kami jadikan di atas bumi itu gunung-gunung yang kokoh 
dan tinggi menjulang, dan Kami pun memberi minum kalian dengan air tawar 
yang segar? Pada hari ini, sungguh celaka mereka yang telah mendustakan 
berbagai nikmat-nikmat itu”.6  
 
Air dalam Islam dibagi menjadi tiga jenis yaitu al maa’al muqthir (air hujan), 
al al maa’al ujaj (air laut), dan al maa’al furaat (air tawar) yang berasal dari mata 
air.
7
 Air dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis yaitu air laut dan air tawar, 
dalam hal ini jenis air tawar terdiri dari air sungi, air danau, dan air sumur yang 
bersumber dari mata air. Mata air adalah salah satu sumber air yang 
keberadaannya dapat dimanfatkan untuk berbagai keperluan masyarakat di 
sekitarnya.  Mata air muncul karena adanya pertemuan lapisan yang mampu 
ditembus oleh partikel dan mampu menampung maupun menyalurkan air tanah 
diatasnya dengan dilapisan bawahnya yang lebih padat.
8
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 Al-Huda, Mashaf Al-Quran Terjemahan, (Jakarta : 2005) 
6
  https://tafsirq.com/21-al-mursalat/ayat-27#tafsir-quraish-shihab (diakses 16 mei pukul 
14.00 WIB) 
7“Mengungkap rahasia keajaiban air dalam al-quran” (On-line), tersedia di: 
http://mesjidui.ui.ac.id/mengungkap-rahasia-keajaiban-air-dalam-al-quran/ (20 Mei 2018)   
8
 Anisa Nur Rahmah, “Kualitas Mikrobiologi Beberapa Mata Air di Desa Gedong jetis 
Kecamatan Tulung Klaten Dengan Metode MPN, (Skripsi Program S-1 Pendidikan Biologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), h.1 
 Sumber daya air yang baik dilihat dari segi kualitas dan hal tersebut penting 
untuk diketahui, dengan mengetahuinya maka masyarakat setempat dapat 
mengambil langkah atau tindakan cara untuk memanfaatkan dan mengelola 
sumber daya air yang telah dimilikinya. Informasi mengenai kualitas sumber daya 
air penting karena selain sebagai tolak ukur dalam pengelolaannya juga sebagai 
salah satu tolak ukur dalam pemenuhan kebutuhan air domestik.
9
 Salah satu 
fungsi air yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah sebagai salah satu 
alternatif untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Air digunakan sebagai media 
dalam penyembuhan penyakit, karena pada dasarnya hal tersebut telah 
berkembang sejak lama dan dengan beragam cara yang berbeda-beda untuk setiap 




Salah satu sumber air yang cukup terkenal di daerah bengkulu dan sekitarnya 
saat ini adalah mata air pemandian Air Bersih atau lebih dikenal dengan 
Pemandian Muara Sahung. Lokasi pemandian terletak di Desa Ulak Bandung 
Kecamatan Muara Sahung Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.  
Dari hasil wawancara dengan Bapak Anjas selaku warga yang tinggal di 
dekat Pemandian Air Bersih (Muara Sahung). Beliau mengungkapkan bahwa 
Pemandian Air Bersih (Muara Sahung) merupakan wisata alam yang banyak 
dikunjungi oleh masyarakat sekitar bahkan masyarakat yang ada di luar wilayah 
Kecamatan Muara Sahung, hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang meyakini 
                                                             
9
 Hasrah Muliani, “Analisis Kualitas Air Wisata Alam Pemandian Gumananodi Desa 
Gumanano Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah”, (Skripsi Program S-1 Pendidikan 
Geografi Universitas Halu Oleo, Kendari, 2016), h.1 
10
 Rijati Wardiani Sri, dan Djarlis Gunawan, “Aktualisasi Budaya Terapi Air Sebagai 
Media Pengobatan Oleh Jamaah Di Pesantren Suryalaya Pagerageung Tasikmalaya, h.34 
 bahwa air ini merupakan air yang bisa menyembuhkan berbagai penyakit. Mulai 
dari penyakit kolesterol, kencing manis, stroke, diare, penyakit kulit dan banyak 
penyakit lain. Sehingga pengunjung tempat pemandian ini semakin ramai 
terutama di hari-hari libur seperti sabtu dan minggu dan hari besar lainnya.
11
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukanpun diperoleh hasil bahwa 
Pemandian Air Bersih yang berada di Desa Ulak Bandung, Kecamatan Muara 
Sahung, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu pemandian tersebut berupa mata air 
yang kemudian di bendung secara sederhana, dan dialirkan melalui pipa-pipa 
dengan tujuan untuk memudahkan pengunjung memanfaatkan air tersebut tanpa 
mencemari mata air yang berada di atasnya. Air yang sudah dialirkan biasanya 
dimanfaatkan pengunjung sebagai pemandian yang diyakini dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit, kemudian ada pula sebagian pengunjung yang 
membawa sebagian air untuk di bawa pulang.  
Menurut pengobatan Persia, beberapa laut dan danau mengandung tanah 
dengan mineral tertentu atau garam mineral. Perairan tersebut menyebabkan lisis 
dari stratum korneum mengganggu keratinisasi dan mengatur hiperproliferasi dari 
lapisan dangkal, sehingga memberikan kontribusi untuk melembutkan dan 
memperkuat kulit untuk mencegah kambuhnya penyakit di daerah yang sama. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa mineral yang mengandung 
Sulfur dianggap efektif dalam mengobati penyakit kronis pada kulit seperti gatal-
                                                             
11
 Wawancara dengan Bapak Anjas Warga yang Tinggal didekat Pemandian Air Bersih 
(Muara Sahung), tanggal 17 Januari 2019 di Desa Ulak Bandung, Kecamatan Muara Sahung, 
Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. 
 gatal kronis, psoriasis, vitiligo, lesi kulit, dan borok kronis.
12
 Penelitian Sara 
Quattini dkk dengan judul Natural mineral waters: chemical characteristics and 
health effects menyatakan bahwa kandungan mineral seperti  magnesium, 
bikarbonat, klorida dan sulfat bisa mencegah dan juga mengobati beberapa 
penyakit.
13
  Selain itu, penelitian Ahmad Fauzi juga menyatakan bahwa air zam-
zam dapat mencegah osteoporosis  dikarenakan kandungan kalsium pada air zam-
zam adalah 300-340 mg/L. kandungan mineral kalsium yang tinggi pada air zam-
zam dapat dijadikan alternatif untuk pencegahan penyakit osteoporosis.
14
  
Penelitian mengenai sumber air sebagai alternatif pengobatan juga telah 
dilakukan oleh  Sri Rijati Wardiani dan Djarlis Gunawan  dimana dalam 
penelitiannya itu membuktikan bahwa air memiliki fungsi untuk mengobati 
penyakit, dengan pemahaman bahwa air hanyalah sebagai media. Penelitian itu 
merupakan penelitian pada Jamaah di Pesantren Suryalaya yang  
mengaktualisasikan terapi air tersebut dalam bentuk aktivitas ritual ibadah yang 
rutin dilakukan dengan meminta air yang telah didoakan oleh para wakil talqin 
dan jamaah pesantren. Air yang telah didoakan tersebut tidak hanya digunakan 
                                                             
12
 Somayyeh Khalilzadeh ,Laila Shirbeigi, Ayeh Naghizadeh, dkk. Use of Mineral Waters 
in the Treatment of Psoriasis: Perspectives of Persian and Conventional Medicine “ (On-line), 
tersedia di : https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/31099439” (17 mei 2019), dapat di 
pertanggung jawabkan secara ilmiah. 
13  Sara Quattrini, Barbara Pampaloni, dan Maria Luisa Brandi. “ Natural Mineral Warers: 
Chemical Characteristics and health effects”, Clinical Cases in Mineral and Bone Metabolism 
(2016), h. 117 
14
 Ahmad Fauzi dan Muhammad Ega Alfarizi , “Manfaat Air Zam-zam Terhadap 
Pencegahan Osteoporosis”, Medical Jurnal Of Lampung University Volume 5 Nomor 2 Tahun 
2016, h.60. 
 untuk menyembuhkan penyakit secara khusus, tetapi dimanfaatkan pula oleh 
jamaah untuk kesehatan dan kebaikan dalam beraktivitas.
15
  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan maka kandungan 
mineral air yang perlu digali dalam penelitian ini adalah kandungan mineral 
klorida, bikarbonat, sulfat,   natrium, kalsium, dan magnesium yang ada pada 
pemandian di Desa Ulak Bandung.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Pemandian Air Bersih (Muara Sahung) yang diyakini masyarakat mampu 
mengobati berbagai penyakit. 
2. Dugaan bahwa kandungan yang ada di dalam mata air Pemandian Air 
Bersih (Muara Sahung) yang mampu menyebuhkan berbagai macam 
penyakit. 
3. Belum diketahuinya kualitas air Pemandian Air Bersih (Muara Sahung) Di 
Desa Ulak Bandung. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini membutuhkan batasan masalah yang dimana berfungsi 
supaya pembahasan dapat focus dan sesuai dengan harapan. Batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada Air Pemandian Air 
Bersih (Muara Sahung) Di Desa Ulak Bandung. 
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 2. Parameter penelitian ini yaitu Analisis Kualitas Air di  Pemandian Air 
Bersih (Muara Sahung) Di Desa Ulak Bandung 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kandungan mineral Air Pemandian Air Bersih (Muara 
Sahung) Di Desa Ulak Bandung ? 
2. Bagaimana kualitas air Pemandian Di Desa Ulak Bandung ? 
E. Tujuan 
1. Untuk mengetahui kandungan mineral air Pemandian Air Bersih (Muara 
Sahung) Di Desa Ulak Bandung. 
2. Untuk Mengetahui  kualitas air Pemandian Di Desa Ulak Bandung. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan yang lebih luas dibidang 
ilmu biologi dan sumber data untuk menyusun skripsi yang merupakan 
salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana.  
2. Dapat menambah informasi untuk masyarakat di Desa Ulak Bandung.  
3. Sebagai referensi bagi mahasisawa dan dosen UIN Raden Intan Lampung 
dalam bidang lingkungan. 
4. Sebagai tambahan informasi untuk instansi maupun pihak yang terkait di 
bidang lingkungan pada kampus UIN Raden Intan Lampung. 
5. Sebagai ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dan masyarakat. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Air 
1. Defenisi Air 
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat 
penting bagi perikehidupan manusia, serta untuk memajukan kesejahteraan 
umum, sehingga air merupakan modal dasar dan faktor utama pembangunan. 
Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks, antara lain untuk minum, masak, 
mandi, mencuci (bermacam-macam cucian) dan sebagainya.
16
 
Air adalah sarana utama untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
karena air merupakan media penularan penyakit, dimana jumlah penduduk di 
dunia ini yang semakin bertambah jumlahnya sehingga menambah aktivitas 
kehidupan yang mau tidak mau menambah pencemaran air yang pada hakikatnya 
dibutuhkan. 
Kegiatan industri, domestik, dan kegiatan lainnya pula berdampak negatif 
terhadap sumberdaya air tersebut, di antaranya menyebabkan penurunan kualitas 
air. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi semua 
mahkluk hidup yang bergantung pada sumber daya air tersebut. Karena air 
merupakan bagian dari kehidupan kita, di antaranya dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan rumah tangga, menjaga kesehatan, dan menjaga kelangsungan hidup. 
Meskipun sumber daya air secara geofisik dikatakan melimpah, hanya sebagian 
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 kecil saja yang bisa dimanfaatkan secara langsung. Seiring bertambahnya 
penduduk dan eskalasi pembangunan ekonomi, fungsi ekonomi dan sosial air 
sering terganggu karena semakin kritisnya suplai air, sementara permintaan terus 
meningkat karena air merupakan salah satu kebutuhan vital manusia, sehingga 
ketersediaannya dan keberadaan sumber-sumber air mestinya dapat dijaga 
kelestariannya agar terhindar dari pencemaran. Olehnya itu pemanfaatan air untuk 
berbagai kepentingan harus dilakukan secara bijaksana dengan memperhitungkan 
kepentingan generasi sekarang dan generasi mendatang.
17
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa air adalah 
salah satu sumber utama kehidupan yang wajib dijaga kualitasnya demi 
kepentingan dan kesejahteraan bersama untuk generasi sekarang dan generasi 
yang akan datang mengingat bahwa jumlah penduduk yang semakin bertambah 
sedangkan suplai air bersih semakin kritis. 
2. Karakteristik Air 
Menurut Effendi mengemukakan bahwa air memiliki karakteristik yang tidak 
dimiliki oleh senyawa kimia lain, karakteristik tersebut antara lain : 
a. Pada kisaran suhu yang sesuai bagi kehidupan, yakni 0°C (32°F) – 100°C, air 
berwujud cair. 
b. Perubahan suhu air berlangsung lambat sehingga air memiliki sifat sebagai 
penyimpan panas yang sangat baik. 
c. Air memerlukan panas yang tinggi pada proses penguapan. Penguapan adalah 
proses perubahan air menjadi uap air. 
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 d. Air memiliki tegangan permukaan yang tinggi. 
3. Sumber Air 
Sumber air merupakan salah satu komponen utama yang ada pada suatu 
sistem penyediaan air bersih, karena tanpa sumber air maka suatu sistem 
penyediaan air bersih tidak akan berfungsi. Macam-macam sumber air yang dapat 
di manfaatkan sebagai sumber air minum sebagai berikut : 
a. Air Atmosfer 
Untuk menjadikan air hujan sebagai air minum hendaknya pada waktu 
menampung air hujan mulai turun, karena masih mengandung banyak kotoran. 
Selain itu air hujan mempunyai sifat agresif terutama terhadap pipa-pipa 
penyalur maupun bak-bak reservoir, sehingga hal ini akan mempercepat 
terjadinya korosi atau karatan. Juga air ini mempunyai sifat lunak, sehingga 
akan boros terhadap pemakaian sabun. 
b. Air Permukaan 
Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada 
umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama pengalirannya, 
misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, kotoran industri dan 
lainnya. Air permukaan ada dua macam yaitu air sungai dan air rawa. Air 
sungai digunakan sebagai air minum, seharusnya melalui pengolahan yang 
sempurna, mengingat bahwa air sungai ini pada umumnya mempunyai derajat 
pengotoran yang tinggi. Debit yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan akan 
air minum pada umumnya dapat mencukupi. Air rawa kebanyakan berwarna 
disebabkan oleh adanya zatzat organik yang telah membusuk, yang 
 menyebabkan warna kuning coklat, sehingga untuk pengambilan air sebaiknya 
dilakukan pada kedalaman tertentu di tengah-tengah. 
c. Air Tanah 
Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di 
bawah permukaan tanah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air). 
d. Mata Air 
Sumber utama mata air adalah air bumi. Air bumi dapat ditemui pada 
lapisan akifer. Jika akifer memotong permukaan tanah, mata air atau rembesan 
akan terbentuk. Todd dalam Mengatakan bahwa mata air merupakan 
pemusatan pengeluaran air tanah yang muncul di permukaan tanah sebagai 
arus dari aliran air. Mata air muncul ke permukaan dengan sendirinya tanpa 
adanya pemompaan. Banyak penduduk yang memanfaatkan mata air sebagai 
sumber air karena airnya merupakan keluaran dari air tanah, sehingga 
memiliki kualitas yang baik. 
B. Mineral yang terkandung dalam Air 
Mineral adalah suatu zat padat yang terdiri dari unsur atau persenyawaan 
kimia yang dibentuk secara alamiah oleh proses-proses anorganik, mempunyai 
sifat-sifat kimia dan fisika tertentu dan mempunyai penempatan atom-atom secara 
beraturan di dalamnya, atau dikenal sebagai struktur kristal.
18
 
Berdasarkan kegunaannya dalam aktivitas kehidupan, mineral dibagi menjadi 
dua golongan, yaitu mineral esensial dan nonesensial. Mineral esensial diperlukan 
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 dalam proses fisiologi, sehingga merupakan unsur nutrisi penting yang jika 
kekurangan dapat menyebabkan kelainan proses fisiologis.
19
 Tubuh tidak mampu 
mensintesa mineral sehingga harus disediakan melalui makanan atau minuman.
20
 
Mineral ini biasanya terikat dengan protein, termasuk enzim untuk proses 
metabolisme tubuh, yaitu kalsium, fosforus, natrium, klorin, sulfur, magnesium, 
besi, tembaga, seng, mangan, kobalt, iodin, dan selenium.
21
 
Berdasarkan kebutuhannya di dalam tubuh, mineral esensial dapat 
digolongkan menjadi 2 kelompok utama, yaitu mineral makro dan mineral mikro. 
Mineral makro adalah mineral yang menyusun hampir 1% dari total berat badan 
manusia dan dibutuhkan dengan jumlah lebih dari 1000mg/hari, misalnya 
kalsium, fosfor, magnesium, sulfur, kalium, klorida, dan natrium. Sedangkan 
mineral mikro merupakan mineral yang dibutuhkan dengan jumlah kurang dari 
100 mg/hari dan menyusun lebih kurang 0,01% dari total. berat badan, 




Sedangkan mineral nonesensial adalah golongan logam yang tidak berguna 
atau belum diketahui kegunaannya dalam tubuh, sehingga keberadaan unsur 
tersebut lebih dari normal dapat menyebabkan keracunan. Logam tersebut bahkan 
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Natrium merupakan unsur logam alkali yang berwarna putih perak, sangat 
reaktif, dan merupakan logam yang lunak. Natrium dapat bereaksi hebat dengan 
air yang membentuk natrium hidroksida dan gas hidrogen14. Karena sangat 
reaktif, natrium di alam ditemukan dalam bentuk garam mineralnya. Mineral ini 
merupakan kation penting yang mempengaruhi kesetimbangan keseluruhan kation 
di perairan. Hampir semua perairan alami mengandung natrium, dengan kadar 
bervariasi antara 1 mg/L hingga ribuan mg/L. Pada air laut, kadar natrium dapat 
mencapai lebih dari 10.500 mg/L, sedangkan pada perairan tawar alami kurang 
dari 50 mg/L, dan pada air tanah dapat mengandung lebih dari 50 mg/L.15 
Sedangkan kadar maksimal natrium yang boleh ada dalam air minum menurut 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990 tentang syarat-syarat dan 
pengawasan kualitas Air ialah 200 mg/L. 
Dalam tubuh, natrium merupakan kation utama dalam darah dan cairan 
ekstraselular yang mencakup 95% dari seluruh kation. Oleh karena itu, mineral ini 




Selain pengaturan cairan tubuh yang meliputi mempertahankan volume darah 
dan mengatur keseimbangan air dalam sel, natrium juga berfungsi menjaga fungsi 
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 saraf. Ginjal mengontrol keseimbangan natrium dengan meningkatkan atau 
menurunkan kadar natrium dalam urine. 
Natrium juga berperan aktif dalam absorpsi gula dan asam amino dari saluran 
pencernaan. Defisiensi natrium dapat menyebabkan rendahnya tekanan osmosis 
darah sehingga menyebabkan dehidrasi pada tubuh.
25
 Reaksi antara ion natrium 
dengan Zink uranil asetat :  
Na
+ 
+ ZnUO2(CH3COO)4                NaZn(UO2)3(CH3COO)4 
b) Kalsium 
Kalsium merupakan unsur logam alkali tanah yang reaktif, mudah ditempa 
dan dibentuk serta berwarna putih perak. Kalsium bereaksi dengan air dan 
membentuk kalsium hidroksida dan hidrogen. Di alam, kalsium ditemukan dalam 
bentuk senyawa, misalnya kalsium karbonat.
26
  
Senyawa kalsium bersifat stabil dengan keberadaan karbondioksida ketika 
berada di perairan. Kadar kalsium dalam air menurun jika kalsium mengalami 
presipitasi (pengendapan) menjadi CaCO3, sebagai akibat terjadinya peningkatan 
suhu, penurunan kadar karbondioksida, dan peningkatan aktivitas fotosintesis. 
Sumber utama kalsium di perairan adalah batuan dan tanah. Kalsium pada batuan 
terdapat dalam bentuk mineral batu kapur. 
Kadar kalsium pada perairan tawar biasanya kurang dari 15 mg/L, pada 
perairan yang berada di sekitar batuan karbonat antara 30-100 mg/L, dan pada 
perairan laut sekitar 400 mg/L. Sedangkan kadar maksimal kalsium yang boleh 
ada dalam air minum menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990 
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 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air ialah 500 mg/L. 
Kalsium termasuk mineral esensial bagi seluruh tubuh makhluk hidup, 
berperan dalam pembentukan tulang dan pengaturan permeabilitas dinding sel. 
Kalsium juga berperan dalam pembangunan struktur sel tumbuhan serta perbaikan 
struktur tanah. Kadar kalsium yang tinggi dalam perairan tidak berbahaya, bahkan 
dapat menurunkan toksisitas beberapa senyawa kimia.
27
 
 Kalsium merupakan mineral yang dibutuhkan tubuh dengan jumlah paling 
banyak, yaitu 800 mg/hari bagi orang dewasa. Bahkan bagi ibu hamil, 
membutuhkan hingga 1500 mg/hari. 
 Defisiensi kalsium dapat menyebabkan beberapa penyakit, diantaranya 
terganggunya proses pembentukan tulang pada anak-anak sehingga tulang 
menjadi rapuh, dan dapat menyebabkan osteoporosis pada orang dewasa.
28
 
Reaksi antara ion kalsium dan ammonium bikarbonat :  
Ca
2+
 + NH4CO3                    Ca(CO3)2 + 2 NH4
+
 
Reaksi antara kalsium dan Natrium Sulfida  
Ca
2+ 
+ 2HCl + Na2S           CaCl2 + H2S+ 2Na
+
 
Reaksi antara kalsium dan amonium oksalat  
Ca
2+ 
+ NH3 + (NH4) C2O4                    CaC2O4 + 2NH4
+
 + NH3 
c) Magnesium 
 Magnesium merupakan unsur logam alkali tanah yang berwarna putih perak, 
kurang reaktif, dan mudah dibentuk atau ditempa ketika dipanaskan. Di alam, 
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 magnesium banyak terdapat pada lapisan-lapisan batuan dalam bentuk mineral 
atau dalam bentuk garam, misalnya magnesium klorida.
29
 
 Magnesium termasuk mineral yang cukup berlimpah pada perairan alami, dan 
merupakan penyusun kesadahan bersama kalsium. Namun, garam-garam 
magnesium bersifat mudah larut dan cenderung bertahan sebagai larutan, 
meskipun garam-garam kalsium sudah mengendap. 
 Sumber utama magnesium di perairan adalah ferro magnesium dan 
magnesium karbonat yang terdapat pada batuan. Kadar ion magnesium pada 
perairan alami sekitar 1-100 mg/L, dan dapat mencapai 1000 mg/L pada perairan 
laut. Sedangkan kadar maksimal magnesium yang boleh ada dalam air minum 
ialah 150 mg/L.
30
 Magnesium yang terlarut dalam air bersifat tidak toksik, bahkan 
menguntungkan bagi fungsi hati dan saraf.
31
 
 Magnesium memegang peranan penting sebagai kofaktor berbagai enzim 
dalam tubuh. Magnesium bertindak sebagai katalisator dalam reaksi-reaksi biologi 
di dalam tubuh, termasuk reaksi yang berkaitan dengan metabolisme energi, 
karbohidrat, lemak, protein, dan asam nukleat. Selain itu, magnesium juga 
berperan dalam sintesis, degradasi, dan stabilitas bahan gen DNA. 
 Tubuh manusia mengandung kurang lebih 25 gram magnesium, 50%-60% 
terdapat dalam kerangka dan sisanya terdapat dalam cairan intraseluler. 
Kebutuhan harian akan magnesium diperkirakan antara 450-500 mg. 
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 Kekurangannya dapat mengakibatkan meningkatnya tekanan darah, kejang 
pembuluh coroner, dan aritmia jantung.
32
 
Reaksi antara Magnesium dengan Natrium Karbonat  
2Mg
2+ 
+ Na2CO2                Mg2CO2+ Na2
+
 
Reaksi antara Magnesium dengan Amonia  
3Mg
2+  




 Klorin merupakan unsur halogen yang pada suhu normal berbentuk gas yang 
berwarna kuning kehijauan. Klorin merupakan salah satu unsur yang sangat 
reaktif, sehingga di alam tidak terdapat dalam keadaan bebas, tetapi dalam 
keadaan berikatan dengan unsur-unsur lain yang membentuk mineral.
33
 
 Dalam perairan, klorin terdapat dalam bentuk ion klorida dan ditemukan 
dalam jumlah yang besar dalam perairan laut. Sekitar ¾ dari klorin (Cl
2
) yang ada 
di bumi berada dalam bentuk larutan yang berarti dalam bentuk ion klorida (Cl
-
) 
dan biasanya berupa senyawa natrium klorida, kalium klorida, dan kalsium 
klorida. 
 Kadar klorida bervariasi menurut iklim. Pada perairan di wilayah yang 
beriklim basah, kadar klorida kurang dari 10 mg/L, sedangkan pada wilayah 
kering dapat mencapai ratusan mg/L. Keberadaan klorida pada perairan alami 
berkisar antara 2-20 mg/L dan air laut mengandung sekitar 19.300 mg/L. 
Sedangkan kadar maksimal klorida yang boleh ada dalam air minum menurut 
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 Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990 tentang syarat-syarat dan 
pengawasan kualitas air ialah 250 mg/L. 
 Klorida tidak bersifat toksik bagi makhluk hidup dan berperan dalam 
pengaturan tekanan osmotik sel.
34
 
Reaksi Klorida dengan perak nitrat  
Cl
-
 + AgNO3             AgCl + NO3
-
 
Reaksi Klorida dengan Asam Sulfat Pekat  
2Cl
- 




 Sulfat merupakan sejenis anion poliatom dengan rumus empiris SO4
2-
. 
Kebanyakan sulfat sangat larut dalam air. Kecuali dalam kalsium sulfat, stronsium 
sulfat dan barium sulfat, yang tak larut. Barium sulfat sangat berguna dalam 
analisis gravimetri sulfat. Penambahan barium klorida pada suatu larutan yang 
mengandung ion sulfat menghasilkan endapan putih, yaitu barium sulfat 
menunjukkan adanya anion sulfat. 
 Reduksi (pengurangan oksigen dan penambahan hidrogen) anion sulfat 
menjadi hidrogen sulfida pada kondisi anaerob dalam proses dekomposisi bahan 
organik menimbulkan bau yang kurang sedap dan meningkatkan korosivitas 
logam. Apabila di perairan tidak terdapat oksigen dan nitrat maka sulfat berperan 
sebagai sumber oksigen dalam proses oksidasi yang dilakukan oleh bakteri. 
 Sulfur yang terdapat dalam ion sulfat merupakan salah satu elemen yang 
esensial bagi makhluk hidup. Kadar sulfat pada perairan tawar alami berkisar 
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 antara 2-80 mg/L. Bila lebih dari 500 mg/L, sulfat dapat mengakibatkan gangguan 
pada sistem pencernaan.28 Sedangkan kadar maksimal sulfat yang boleh ada 
dalam air minum menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990 
tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air ialah 400 mg/L. 
Sulfat direaksikan dengan Barium Klorida : 
SO4
2-
 + HCl +  BaCl2                   BaSO4 + HCl + 2Cl
-
 
Sulfat direaksikan dengan Perak Nitrat  
SO4
2- 




 Bikarbonat merupakan anion dengan rumus empiris HCO3
-
. Bikarbonat 
terbentuk karena reaksi asam karbonat yang berlebih dengan garam karbonat, 
misalnya NaCO3 atau CaCO3. Hidrogen karbonat dari logam alkali larut dalam 
air, tetapi kurang larut dibandingkan karbonat. 
 Perairan tawar alami yang memiliki pH 7-8 biasanya mengandung ion 
bikarbonat < 500 mg/L dan tidak pernah kurang dari 25 mg/L. Ion bikarbonat 
mendominasi sekitar 60% - 90% bentuk karbon anorganik total di perairan. 
 Di perairan tawar, ion bikarbonat termasuk anion utama dan berperan sebagai 
sistem penyangga (buffer) dan penyedia karbon untuk keperluan fotosintesis. Di 
perairan sadah, sebagian besar karbondioksida terdapat dalam bentuk bikarbonat. 
 Tingginya kadar bikarbonat di perairan disebabkan oleh ionisasi asam 
karbonat, terutama pada perairan yang banyak mengandung karbondioksida. CO2 
tersebut bereaksi dengan basa yang terdapat pada batuan dan tanah membentuk 
bikarbonat. 
 Bikarbonat direaksikan dengan bikarbonat sulfat : 
2HCO3
-
 + MgSO4                 Mg(HCO3)2 + SO4
2-
 
Bikarbonat direaksikan dengan Barium Klorida : 
2HCO3
-
  + BaCl2                Ba(HCO3)2 + 2Cl
-
 
Bikarbonat direaksikan dengan Perak Nitrat  
HCO3
-
  + AgNO3                Ag(HCO3) + NO3
-
 
C.  Kualitas Air 
1. Parameter Fisik 
Air bersih yang memenuhi syarat kesehatan harus bebas dari pencemaran dan 
harus memenuhi standar kualitas salah satunya adalah persyaratan fisik karena air 
minum yang tidak memenuhi standar kualitas dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan mengingat air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk 





Suhu air yang melebihi batas normal menunjukkan indikasi terdapat bahan 
kimia yang terlarut dalam jumlah yang cukup besar (misalnya, fenol atau 
belerang) atu sedang terjadi proses dekomposisi bahan organik oleh 
mikroorganisme. Jadi, apabila kondisi air seperti itu sebaiknya tidak diminum. 
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa air yang memiliki suhu 
di atas batas normal sebaiknya tidak layak untuk dikonsumsi karena ada 
indikasi terjadi reaksi-reaksi kimia yang berbahaya bagi kesehatan. 
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 b. Bau dan Rasa 
Bau dan rasa dapat dirasakan langsung oleh indra penciuman. Dilihat dari 
segi estetika, air berbau busuk tidak layak dikonsumsi. Bau busuk merupakan 
sebuah indikasi bahwa telah atau sedang terjadi proses pembusukan dalam air. 
Secara fisika, air bisa dirasakan oleh lidah. Air yang terasa asam, manis, 
pahit, atau asin menunjukan bahwa kualitas air tersebut tidak baik. Rasa asin 
disebabkan adanya garam-garam tertentu yang larut dalam air, sedangkan rasa 
asam diakibatkan adanya asam organik maupun asam anorganik/bakteri atau 
unsur lain yang masuk ke dalam badan air. 
Air minum yang dikonsumsi dikategorikan baik apabila memenuhi 
persyaratan kualitas fisik yaitu tidak keruh, tidak berwarna, tidak berasa, dan 
tidak berbau. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa air yang layak 
untuk diminum adalah air yang tidak berbau dan tidak berasa. Air yang berasa 
dan berbau menunjukkan adanya zat-zat terlarut yang secara langsung maupun 
tidak langsung berbahaya bagi kesehatan. 
c. pH 
Derajat keasaman merupakan faktor yang mempengaruhi air minum, oleh 
sebab itu harus netral dan tidak boleh bersifat asam dan maupun basa, air yang 
mempunyai pH rendah akan terasa asam karena sifat asam berasal dari 
aktifitas bakteri. Selain itu pengaruhnya bagi manusia yang mengkonsumsi air 
tesebut dapat terkena penyakit infeksi pencernaan, penyakit kulit dan penyakit 
 perut. Air murni mempunyai pH 7 apabila pH dibawah 7 berarti air bersifat 
asam sedangkan pH diatas 7 bersifat basa. 
pH adalah tingkat keasaman dan kebasaan air ditunjukan dalam angka 1 – 
14, dengan angka 7 sebagai kondisi netral. Artinya apabila nilai keasaman 
menunjukan angka 1 artinya tingkat keasaman tinggi (atau sebaliknya 
kebasaan sangat rendah) sehingga angka 14 berarti tingkat kebasaan tinggi 
(tetapi tingkat keasaman sangat rendah)
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D. Air dalam Islam 
Islam juga memadang air sebagai sumber kehidupan dikarenakan elemen 
dari air mempunyai proses dalam menghidupkan. Dengan demikaian air 
disebutkan sebagai sumber kehidupan. Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-
Anbiya ayat 30 yang berbunyi:  
                       
               
 
Artinya: dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman? 
 
Secara umum, ayat ini menerangkan segala sesuatu yang hidup dijadikan 
dari pada air, semua kehidupan bersumber dari air.  Lebih dari satu cabang ilmu 
pengetahuan telah membuktikan penelitian mengenai air. Sitologi (ilmu tentang 
penyusunan dan fungsi sel) menyatakan bahwa air merupakan  komponen penting 
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 dalam pembentukan sel yang merupakan satuan bangunan pada setiap makhluk 
hidup, baik hewan maupun tumbuhan. Sedangkan Biokimia menyatakan bahwa 
air adalah unsur yang sangat penting pada setiap interaksi dan perubahan yang 
terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Air dapat berfungsi sebagai media, faktor 
pembantu, bagian dari interaksi itu sendiri.
37
 
Air adalah unsur yang mutlak diperlukan oleh semua makhluk hidup. Tanpa 
air yang Allah berikan, tidak akan ada burung-burung, binatang dan semua jenis 
lainnya baik di dasar laut sekalipun. Oleh karena itu, tidaklah menjadi heran 
apabila para astronom yang meneliti tentang kehidupan di planet-planet lain, 
pertama sekali mencari adalah keberadaan air pada planet tersebut. Urgensi air 
yang demikian besar ini disebabkan oleh fungsi fungsi vitalnya. Misalnya 




Hal ini sebenarnya dapat dipahami betapa pentingnya posisi air dalam 
kehidupan ini. Air merupakan sebuah unsur yang sangat dibutuhkan oleh semua 
makhluk hidup, bahkan ada yang berpendapat air sebagai vital kehidupan, air 
sebagai dasar dari segala kehidupan dan bahkan ada yang berpendapat jika tidak 
ada air, maka tidak ada kehidupan. Ini menjadi sebuah bukti air sangat 
dibutuhkan. Fungsi  air bagi  manusia adalah sebaga berkut: 
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 1. Air Sebagai Sarana Untuk Bersuci 
Ketersediaan air di bumi dalam jumlah besar memang multiguna. 
Keseimbangan alam sangat ditentukan oleh faktor air. Manusia merupakan 
termasuk makhluk yang paling banyak menggunakan air, dalam segala aspek 
kehidupan baik secara internal manusia maupun eksternal. Adapun fungsi air 
sebagai sarana bersuci dijelaskan dalam Alquran surat al-Maidah ayat 6, yaitu: 
                         
                          
                             
                           
                            
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur. 
 
Air dijadikan sebagai sarana untuk bersuci atau membersikan diri lahir batin. 
Adapun bagi seorang muslim, air bersih atau air yang suci menyucikan itu dapat 
digunakan bukan hanya untuk mandi dan mencuci. Tetapi air ini dapat juga 
digunakan untuk wuduk dan mandi wajib. Penggunaan air secara umum dilakukan 
 oleh manusia untuk membersihkan dan menyucikan diri dan lainnya, seperti 
mencuci benda-benda dan berbagai peralatan, serta untuk mandi dan memandikan 




2. Air Sebagai Sarana Pemberdayaan Lingkungan 
Air juga berfungsi sebagai sarana kesejahteraan dalam pemberdayaan 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Air terbukti sebagai sarana utama dalam 
kehidupan seperti menggunakan laur sebagai prasarana transportasi air, juga 
menggunakan air sebagai untuk meyirami tanaman dan lainnya. Semua hal ini 
dijadikan air benar-benar menjadi sumber rezeki dalam budi daya lingkungan 
hidup. Pernyataan ini telah dijelaskan dalam Alquran surat Ibrahim ayat 32, yaitu: 
                        
                              
       
Artinya:  Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia 
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. 
 
Air difungsikan untuk pengembangan pemberdayaan lingkungan, seperti budi 
daya pertanian dan lain sebagainya, yang tujuannya penggunaan air untuk 
pengembangan budi daya usaha dalam masyarakat. Dalam bidang pertanian 
contohnya, air selalu menjadi faktor yang menentukan tingkat keberhasilan 
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 pertanian. Oleh sebab itu, orang berusaha keras mengawasi sumber air untuk 
keperluan pertanian. Apa lagi di daerah padang tandus, air lebih penting lagi 
dalam penjagaannya karena sifat tanahnya kering dan gersang. Dalam hal ini 




3. Air Sebagai Penyubur 
Air sebagai faktor utama dalam proses penyuburan segala yang ada di muka 
bumi, terutama adalah tanah sendiri. Apabila air ada, maka tanah menjadi subur. 
Apabila air tidak ada maka tanah menjadi kering dan tandus. Berdasarkan tanah 
yang subur menyebabkan tumbuh-tumbuhan dan segala kehidupan ditempat 
tersebut menjadi subur. Bahkan kesuburan ini juga menjadi unsur yang sangat 
penting bagi kehidupan manusia. Buktinya dalam semua sejarah kehidupan 
manusia, pasti didapatkan penghidupan-penghidupannya di deretan sungai atau di 
daratan yang mudah mendapatkan air. Hal ini sampai sekarang dapat dibuktikan 
yaitu bisa dilihat manusia sekarang yang tinggal di daerah yang mudah akses air 
lebih subur dan makmur hidupnya, sedangkan manusia yang hidup di daerah yang 
tandus, kehidupannya banyak menyebabkan gizi tidak seimbang. Adapun manfaat 
air sebagai penyubur dapat dipahami dalam surat Fushilat ayat 39, yaitu: 
                                  
                         
Artinya: dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau Lihat bumi kering dan 
gersang, Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 
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 subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 
Singkatnya, hujan adalah penyubur yang sangat penting. Setelah seratus 
tahun lebih, tanah tandus dapat menjadi subur dan kaya akan unsur esensial untuk 
tanaman, hanya dari pupuk yang jatuh bersama hujan. Hutan pun berkembang dan 
diberi “makan” dengan bantuan proses dari laut tersebut. Dengan cara seperti ini, 
150 juta ton pupuk jatuh ke permukaan bumi setiap tahunnya. Andaikan tidak ada 
pupuk alami seperti ini, di bumi ini hanya akan terdapat sedikit tumbuhan, dan 
keseimbangan ekologi akan terganggu. Selain dari berbagai manfaat yang telah 
dijelaskan, hujan juga bermanfaat untuk menghilangkan debu di udara yang 
berhamburan dan menjadi sumber penyakit bagi manusia.
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4. Manfaat dan Kegunaan Air Bagi Segala Kehidupan 
Adapun dalam pembahasan ini menjelaskan tentang manfaat dan kegunaan 
air bagi segala aspek kehidupan dalam perspektif Alquran. Sebagaimana yang 
tertera dalam surat Qāf ayat 9, yaitu: 
                             
Artinya:  dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam 
 
Menurut M. Quraish Shihab dapat dipahami bahwa ayat tersebut merupakan 
masih lanjutan tentang pemaparan bukti-bukti kekuasaan Allah. Di sini lebih 
menekankan tentang dampak yang dihasilkan dari proses penciptaan langit dan 
bumi. Adapun dampak tersebut antara lain yang dihasilkan bersama oleh langit 
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 dan bumi yaitu air hujan yang bersumber dari laut dan sungai yang terhampar di 
bumi, lalu air itu menguap ke angkasa akibat panas yang memancarkan dari 
matahari yang berada di langit. 
 Dipahami di sini, Allah menyebutkan karunianya kepada 
makhlukmakhluknya dengan menurunkan air hujan yang merupakan sumber 
kehidupan mereka di pentas bumi ini. Air hujan yang turun tersebut merupakan 
sebuah rahmat yang dapat menjadi sumber kehidupan bagi makhluk hidup. Hal ini 
disebabkan, dalam air hujan mengandung berbagai unsur lain, seperti nilai garam, 
kalori, energi dan lain sebagainya, yang semuanya menjadi manfaat paling besar 
bagi manusia. 
Adapun menurut pemahaman Ibn `Atthiyah dalam Tafsir Ibn `Atthiyah al- 
Muharrar al-Wajiz, dapat dipahami bahwa semua hujan memiliki keberkatan, 
meskipun ada sebahagian dipahami dapat membawaki kemudharatan bagi 
kehidupan. Namun mudharat di sini sangat sedikit dan terkhusus saja, sedangkan 
keberkatannya sangat banyak dan menyeluruh mengambil manfaat. Namun 
sebahagian mufassir menyatakan bahwa air yang berkah itu adalah air yang 
bersih, karena diturunkan oleh Allah pada tiap-tiap tahun, dan tidak setiap hujan 
memiliki keberkatan yang dimaksudkan ini.
42
 
Garam-garam mineral yang turun bersama hujan merupakan pupuk yang 
sangat alami. Sebagaimana yang telah dinamakan dalam bentuk nama molekul 
atom seperti kalsium, magnesium, kalium, dan lain-lain yang tujuannya digunakan 
untuk meningkatkan kesuburan. Sementara itu, logam berat, yang terdapat dalam 
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 tipe aerosol ini, adalah unsur-unsur lain yang meningkatkan kesuburan pada masa 
perkembangan dan produksi tanaman.
43
 
E. Hubungan Manusia Dengan Alam 
 Hubungan manusia dengan alam sekitar merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Manusia sebagai makhluk hidup pastilah 
membutuhkan alam semesta untuk hidup. Bahkan, manusia memiliki tanggung 
jawab penting tentang pengolahan terhadap alam sekitar ini ketimbang makhluk 
lainnya. Pada dasarnya manusia dengn seluruh potensi yang dimilikinya sangat 
memahami bahwa dirinya adalah satu satunya makhluk yang bertanggung jawab 
terhadap kelestarian alam sekitar
44
.  
 Observational learning (pembelajaran pengamatan), yaitu individu akan 
mempelajari perilaku dengan cara mengamati secara sistematis imbalan dan 
hukuman yang diberikan kepada orang lain. Pada dasarnya, bandura 
mengakomodasi konsep behavioristik dan kognitif, dan hubungan timbal balik 




F. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini akan difokuskan pada 2 parameter yaitu parameter 
fisik diantaranya suhu, warna, rasa, bau, dan kekeruhan dimana peneliti akan 
melakukan pengukuran suhu dilapangan secara langsung dan mengambil sampel 
untuk parameter warna, rasa, bau dan kekeruhan yang selanjutnya akan dilakukan 
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 pemeriksaan di laboratorium, begitupun dengan parameter kimia yakni kandungan 
mineral, pH, salinitas, dan kandungan deterjen dalam air dilakukan pengambilan 
sampel dilokasi. 
Pengambilan sampel dilakukan pada dua titik yakni pada air yang keluar 
langsung dari dalam batu dan air yang sudah dialiri pada pipa air. Mencelupkan 
botol aquades di titik sampel 1 dan 2 sampai penuh tidak boleh terdapat 
gelembung udara kemudian ditutup dengan rapat. Membawa botol yang bersi air 
dari pemandian air panas ke laboratorium Polinela. Hasil dari penelitian ini adalah 
memberikan informasi mengenai kandungan mineral dan kualitas air pemandian 
Air Bersih (Muara Sahung). 
Berdasarkan  uraian  diatas  maka  kerangka  pikir  dalam  penelitian  ini di 
gambarkan sebagai berikut: 
 












Pemandian Air Bersih (Muara 
Sahung) di Des  Ulak Bandung 
Kecamatan Muara Sahung Kabupaten 
Kaur Provinsi Bengkulu 
Menganalisis 
kandungan mineral air  
Simpulan dan Saran 
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